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ABSTRAK
Penelitian ini berlatar belakang pada kenyataan bahwa dalam pembelajaran Ekonomi,
siswadalam berdiskusi kurang optimal, yang aktif hanya anak-anak tertentu sehingga aktivitas
belajar siswa kurang maksimal. Kemudian siswa mengeluhkan bahwa ketika guru Ekonomi
memberikan tugas,tanpapetunjuk dan arah yang jelas sehingga siswa kurang respon  dan
kurang bersungguh-sungguh dalam mengerjakan tugas pada akhirnya berdampak pada
hasilbelajarsiswayang sebagian besar masih rendah (dibawah KKM), dalam kegiatan
pembelajaran guru tidak menggunakan metode pembelajaran yang menariksehingga proses
belajarsiswakurangkondusif. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang
terdiri dari tiga siklus, data diambil melalui teknik pengumpulan data berupa data hasil
observasi aktivitas siswaselama proses pembelajaran melalui penerapan metode STAD
dengan menggunakan UKBM. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar Ekonomi siswa.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatandari setiaps iklusnya. Hal ini terbukti dari hasil
lembar observasi aktivitas siswa yang terus meningkat pada setiap siklusnya. Rata-rata
aktivitas belajar siswa pada siklus I sebesar 65,63%, dan pada siklus II meningkat menjadi
84,38% dan pada siklus III meningkat menjadi 87,5%, sedangkan peningkatan aktivitas belajar
Economic siswa dari siklus I ke siklus II sebesar 18,75% dan peningkatan aktivitas belajar
Economic siswa dari siklus siklus II ke siklus III sebesar 3,12%.

Penerapan metode kooperatif STAD dengan menggunakan UKBM dapat meningkatkan hasil
belajar Ekonomi  siswa, hal ini terlihat dari rata-rata persentase hasil belajar Economic siswa
terendah pada saat pra siklus sebesar 36%,  pada siklus I sebesar 65,63% dari 32 siswa,
sedangkan pada siklus IIsebesar 84,38% dari 32 siswa dan pada siklus III sebesar  84,38% dari 32
siswa, jadi sebagian besar siswa sudah tuntas.Sedangkan peningkatan hasil belajar Ekonomi
siswa dari siklus I ke siklus II sebesar 18,75% dan peningkatan hasil belajar Ekonomi siswa dari
siklus II ke siklus III sebesar 0%. Jadi, berdasarkan hasil penelitian tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa penerapan metodeSTAD dengan menggunakan UKBM dapat
meningkatkan hasil belajar Ekonomi siswa kelas XI IPS1 di SMA Negeri 1 Way Jepara, Lampung
Timur.
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A. PENDAHULUAN

Belajar merupakan proses orang memperoleh kecakapan, keterampilan, dan
sikap. Belajar dimulai dari masa kecil sampai akhir hayat seseorang, atau perubahan
perilaku seseorang akibat pengalaman yang ia dapat melalui pengamatan,
pendengaran, membaca, dan meniru. Seorang guru harus mampu menciptakan proses
belajar mengajar yang aktif, efektif, dan menyenangkan serta dapat melibatkan siswa
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secara langsung dalam proses belajar mengajar, sehingga siswa menjadi aktif dalam
proses pembelajaran dan senang dalam mengikuti proses belajar mengajar, tidak lagi
bosan dengan proses pembelajaran, dan tidak hanya menghafal pelajaran, tetapi juga
dapat memahami langsung pelajaran yang disampaikan oleh seorang guru, sehingga
hasil belajar siswa meningkat.

Salah satu metode pembelajaran yang menyenangkan dan dapat membuat
siswa aktif dalam proses belajar adalah dengan menggunakan Unit Kegiatan Belajar
Mandiri (UKBM) dalam model pembelajaran kooperatif tipe STAD untuk meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar siswa. Namun kenyataanya pada saat ini dalam kegiatan
pembelajaranmenunjukkan bahwa, aktivitas siswa dalam pembelajaran di kelas masih
rendah. Keadaan tersebut juga terjadi pada pembelajaran Ekonomidi SMA Negeri 1 Way
Jepara.  Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dengan guru mata pelajaran
Ekonomi diperoleh kenyataan bahwa :a) Siswa dalam penggunaan sumber – sumber
belajar seperti internet kurang optimal b) Kemampuan siswa berdiskusikurang optimal
dalam proses belajar Ekonomi yang aktif hanya siswa-siswa tertentu saja c) Hasil
wawancara dengan siswa mengeluhkan bahwa Ekonomi hanya pemberian tugas tanpa
arah yang jelassehingga sulit difahami oleh siswa yang diterima melalui jalur zonasi.
Kurangnya respon siswa ketika proses pembelajaran membuat suasana pembelajaran
kurang menyenangkan sehingga membuat siswa kurang berpartisipasi dalam proses
belajar mengajar.

B. METODE DAN PROSEDUR PENELITIAN

1. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunkan pendekatan metode penelitian tindakan (action

research) yang bertujuan untuk mengembangkan metode pembelajaran, cara belajar,
manfaat media dan sumber belajar yang paling efektif, efisien, dan berdaya tarik
sehingga dapat memenuhi ketercapaian kompetensi siswa.  Penelitian tindakan kelas
merupakan bentuk investigasi yang bersifat reflektif, partisipatif, kolaboratif, dan spiral,
yang memiliki tujuan untuk melakukan perbaikan sistem, metode kerja, proses, isi,
kompetensi, dan situasi (Supardi, 2006: 104).

2. Setting Penelitian dan Subjek Tindakan

a. Setting Penelitian

Settingpenelitian ini dilakukan dalam beberapa tahapan antara lain:     a) setting
kelas yaitu menyusun ruangan kelas seperti posisi tempat  duduk siswa berbentuk
berkelompok melingkar, posisi media belajar ditempatkan di depan dekat papan tulis,
LCD proyektor untuk alat presentasi diletakkan posisi dekat papan tulis; b) setting
pembelajaran yaitu guru berusaha untuk berinteraksi dengan siswa dalam belajar,
berinteraksi dengan media, berinteraksi dengan alat untuk belajar, berinteraksi dengan
bahan ajar LKS; c) setting kegiatan belajar  yaitu siswa berinteraksi dengan guru,
berinteraksi dengan sumber belajar, berinteraksi dengan alat belajar/ alat percobaan,
berinteraksi dengan teman belajar, berinteraksi dengan lingkungan belajar.
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b. Subjek Tindakan

Peneliti menentukan subyek tindakan kelas XI IPS 1 semester 2 rata – rata berusia
15 tahun. Kondisi siswa rata-rata umurnya 15 tahun meruapakan awal pubertas anak,
pada kondisi ini gairah belajar siswa menurun, aktivitas belajar melemah. Subjek
penelitian penerapan model pembelajaran STAD dengan menggunakan UKBM adalah
siswa kelas XI IPS 1 yang berjumlah 32 (tiga puluh dua) orang,  jumlahkeseluruhan subyek
penelitian sebanyak 32(tiga puluh dua) orang siswa pada Sekolah Menengah Atas
Negeri 1 Way Jepara semester  2 Tahun Pelajaran 2019/2020.

3. Lama Tindakan dan Indikator Keberhasilan

a. Lama Tindakan

Aktivitas penelitian ini secara keseluruhan dilaksanakan sejak bulan Januari,
Januari, Februari, dan Maret tahun 2020.

b. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1) Proses pembelajaran Ekonomi dengan menggunakan model pembelajaran STAD
dengan menggunakanUKBMdinyatakan kreativitasnya meningkat  jika ada peningkatan
siswa yang aktif pada setiap siklus. Siklus dihentikan jika aktivitas belajar siswa mencapai
lebih atau sama dengan 75% siswa katagori aktif dan sudah mencapai titik jenuh.
2) Evaluasi tindakan dinyatakan berhasil jika ada peningkatan skor daya pembeda,
tingkat kesukaran, validitas dan reliabilitas pada setiap siklus. Siklus dihentikan jika daya
pembeda mencapai 0,30 tingkat kesukaran mencapai 0,64 validitas mencapai 0,61 dan
reliabilitas soal mencapai 0,71 dan sudah mencapai titik jenuh.
3) Peningkatan hasil belajarsiswa dinyatakan berhasil jika ada peningkatan jumlah siswa
yang tuntas pada setiap siklus. Siklus dihentikan jika lebih atau sama dengan 75% siswa
sudah mencapai KKM  mata pelajaran Ekonomi sebesar 70 dan sudah mencapai titik
jenuh (siklus terakhir mendekati atau sama dengan siklus sebelumnya).

Tabel 1. Perencanaan, Pelaksanaan, Observasi, dan Refleksi  pada siklus I, II, dan III dan
seterusnya.

Perencanaan Pelaksanaan Observasi Refleksi

 Membuat skenario
pembelajaran

 Menyiapkan
instrumen observasi
dan tes yang akan
digunakan

 Memberikan informasi
tentang tujuan dan
teknis pembelajaran
yang akan dicapai.

 Membentuk kelompok,
setiap kelompok 4
siswa.

 Siswa diberikan materi
yang sama,  dan
berkumpul dengan
kelompok

 Siswa yang sudah
mendapat materi
berkumpul dan
berdiskusi dengan 1
siswa menjadi ketua tim

 Mengamati
aktifitas siswa
dalam
pembelajaran,
dengan mengisi
lembar
observasi.

 Mengamati
aktivitas guru
dalam
pembelajaran,
mengisi lembar
observaasi

 Menganalisis
aktivitas siswa
dalam
pembelajaran.

 Menganalisis
kegiatan guru
dalam
pembelajaran.

 Menganalisis
prestasi belajar
siswa.

 Mengidentifikasi
temuan-temuan
yang menjadi
kendala dalam
kegiatan

https://scholar.ummetro.ac.id/index.php/jgi
https://scholar.ummetro.ac.id/index.php/jgi/index


JURNAL GURU INDONESIA
Volume 1, No. 5, 2021
ISSN 2775-684X (Print) || ISSN 2775-8656 (Online)
Open Access | https://scholar.ummetro.ac.id/index.php/jgi

150 | P a g e

Perencanaan Pelaksanaan Observasi Refleksi

pada kelompoknya
 Masing-masing

kelompok
mendiskusikan dengan
materi yang sama

 Guru memantau
selama siswa
melakukan kegiatan
pembelajaran

 Siswa membuat
kesimpulan dengan
bimbingan guru untuk
dipresentasikan di
depan kelompok lain.

 Guru memberikan
tugas-tugas untuk
dikerjakan di rumah.

 Diakhir siklus guru
memberikan uji KD
materi yang telah
dipelajari.

 Guru melakukan
umpan balik.

pembelajaran.
 Mengevalusi hasil

obnservasi,
kegiatan
pembelajaran,
dan prestasi
belajar siswa.

 Menyusun rencana
tindakan siklus II
untuk mengatasi
kendala yang
ditemukan pada
siklus I dan
memperbaiki
kelemahanya.

 Membuat skenario
pembelajaran

 Menyiapkan
instrumen observasi
dan tes yang akan
digunakan

 Memberikan informasi
tentang tujuan dan
teknis pembelajaran
yang akan dicapai.

 Membentuk kelompok,
setiap kelompok 2 -3
siswa / kelompok
sedang.

 Siswa diberikan materi
yang sama,  dan
berkumpul dengan
kelompok

 Siswa yang sudah
mendapat materi
berkumpul dan
berdiskusi dengan siswa
yang nilainya di atas
KKM menjadi ketua tim
pada kelompoknya

 Masing-masing
kelompok
mendiskusikan dengan
materi yang sama

 Guru memantau
selama siswa
melakukan kegiatan
pembelajaran

 Siswa membuat
kesimpulan dengan
bimbingan guru untuk
dipresentasikan di
depan kelompok lain.

 Guru memberikan
tugas-tugas untuk
dikerjakan di rumah.

 Diakhir siklus guru
memberikan uji KD
materi yang telah
dipelajari.

 Guru melakukan
umpan balik.

 Mengamati
aktifitas siswa
dalam
pembelajaran,
dengan mengisi
lembar
observasi.

 Mengamati
aktivitas guru
dalam
pembelajaran,
mengisi lembar
observaasi

 Menganalisis
aktivitas siswa
dalam
pembelajaran.

 Menganalisis
kegiatan guru
dalam
pembelajaran.

 Menganalisis
prestasi belajar
siswa.

 Mengidentifikasi
temuan-temuan
yang menjadi
kendala dalam
kegiatan
pembelajaran.

 Mengevalusi hasil
obnservasi,
kegiatan
pembelajaran,
dan prestasi
belajar siswa.

 Menyusun rencana
tindakan siklus II
untuk mengatasi
kendala yang
ditemukan pada
siklus I dan
memperbaiki
kelemahanya.
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Perencanaan Pelaksanaan Observasi Refleksi

 Membuat skenario
pembelajaran

 Menyiapkan
instrumen observasi
dan tes yang akan
digunakan

 Memberikan informasi
tentang tujuan dan
teknis pembelajaran
yang akan dicapai.

 Membentuk kelompok
kecil dari hasil .

 Siswa diberikan materi
yang sama,  dan
berkumpul dengan
kelompok

 Siswa yang sudah
mendapat materi
berkumpul dan
berdiskusi dengan siswa
yang nilainya di atas
KKM atau yang paling
tinggi menjadi tutor
pada kelomoknya

 Masing-masing
kelompok
mendiskusikan dengan
materi yang sama

 Guru memantau
selama siswa
melakukan kegiatan
pembelajaran

 Siswa membuat
kesimpulan dengan
bimbingan guru untuk
dipresentasikan di
depan kelompok lain.

 Guru memberikan
tugas-tugas untuk
dikerjakan di rumah.

 Diakhir siklus guru
memberikan uji KD
materi yang telah
dipelajari.

 Guru melakukan
umpan balik.

 Mengamati
aktifitas siswa
dalam
pembelajaran,
dengan mengisi
lembar
observasi.

 Mengamati
aktivitas guru
dalam
pembelajaran,
mengisi lembar
observaasi

 Menganalisis
aktivitas siswa
dalam
pembelajaran.

 Menganalisis
kegiatan guru
dalam
pembelajaran.

 Menganalisis
prestasi belajar
siswa.

 Mengidentifikasi
temuan-temuan
yang menjadi
kendala dalam
kegiatan
pembelajaran.

 Mengevalusi hasil
obnservasi,
kegiatan
pembelajaran,
dan prestasi
belajar siswa.

 Menyusun rencana
tindakan siklus III
untuk mengatasi
kendala yang
ditemukan pada
siklus II dan
memperbaiki
kelemahanya.

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Observasi
a) Dalam penelitian ini observasi yang dilakukan untuk mengetahui keaktifan siswa
dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan
menggunakanUKBM untuk peningkatan kemampuan nilai hasil belajar. Observasi
keaktifan siswa difokuskan pada mata pelajaran Ekonomipada saat  pembelajaran
materi Pertumbuhan Ekonomi dan Pembangunan Ekonomi.
b) Angket

Angket dibagikan dan diisi oleh siswa untuk mengetahui respon terhdapa
pembelajaran dengan penerapan model kooperatif tipe STAD dengan menggunakan
UKBM untuk peningkatan kemampuan akademik.
c) Tes

Tes yang digunakan berupa pemberian soal-soal tes tertulis yang fungsinya untuk
mengetahui nilai hasil belajar siswa mata pelajaran PAIPB pada materi Pertumbuhan
Ekonomi dan Pembangunan Ekonomi.
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d) Dokumentasi
Dokumentasi diperoleh dari hasil observasi, angket, tes tertulis, dan foto-foto

kegiatan pembelajaran penerapan kooperatif tipe STAD dengan menggunakan UKBM
untuk peningkatkan hasilbelajar siswa.

5. Instrumen Penelitian

Untuk mendapatkan data yang akurat maka dibutuhkan alat atau instrumen yang baik.
Agar instrumen yang digunakan dapat mengukur dengan benar, maka sebelum
digunakan instrumen diuji coba terlebih dahulu kemudian dianalisis dan dipilih instrumen
yang memenuhi syarat.
1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Data tentang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dengan penerapan  model
pembelajaran kooperatif tipe STADdengan menggunakan UKBM dapat meningkatkan
nilai hasil belajar menggunakan format lembar penilaian Alat Penilaian Kemampuan
Guru.
2) Pelaksanaan Pembelajaran

Data tentang pelaksanaan  pembelajaran dengan penerapanpembelajaran
kooperatif tipe STADdengan menggunakanUKBM dapat meningkatkan kemampuan
nilai hasil belajar dengan menggunakan lembar observasi aktivitas siswa dan aktivitas
guru.
3) PolaPenilaian

Asesmenakhir dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
STADdengan menggunakanUKBMmengacu pada tujuan pembelajaran yang dapat
meningkatkatkan nilai hasil belajar,dilakukan dengan menentukan nilai validitas,
reliabilitas, daya beda dan tingkat kesukaran butir soal dengan menggunakan Rumus
dan bantuan Microsoft Office Excel.
4) Peningkatan Hasil Belajar

Data peningkatan nilai hasil belajardapat dilihat dari hasil belajar siswa dengan
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan menggunakan UKBM
dengan  menggunkan tes tertulis bentuk esay pada setiap akhir siklus.

6. Teknik Analisis Data
a. Analisis Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran diukur dengan Lembar Penilaian RPP. Setiap
komponen dinilai dengan skala 1 - 5.

Keterangan:R = Nilai Akhir

Interpretasi kualitas RPP sebagai berikut:
Nilai 4,1 – 5 : sangat baik

Nilai Telaah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran = R

A+ B + C + D+ E+ F + G + H + I

R  =

9
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Nilai 3,1 – 4 : baik
Nilai 2,1 – 3 : sedang
Nilai 1,1 – 2 : kurang
Nilai ≤ 1 : sangat kurang

b. Analisis Aktivitas Siswa
Data aktivitas siswa yang diperoleh selama kegiatan pembelajaran dianalisis

secara kualitatif deskriptif, yaitu berupa persentase dan tabel statistik sederhana. Untuk
menentukan persentase aktivitas siswa dalam pembelajaran setiap pertemuan
digunakan rumus sebagai berikut :

Jumlah yang didapat
Persentase skor aktivitas siswa (SR) =                                          x 100%

Skor maksimum

Siswa dikatagorikan aktif jika melakukan 6 aktivitas sehingga mendapat skor 6 atau
75% dari total aktivitas

c. Analisis Aktivitas Guru
Data aktivitas guru yang diperoleh selama kegiatan pembelajaran dihitung rata-

rata skor aktivitas yang diamati dalam setiap pertemuan dengan rumus :

Jumlah skor aktivitas
Rata-rata skor aktivitas guru (RSA) =

Banyaknya aktivitas yang diamati

Skala yang digunakan untuk penyekoran aktivitas guru adalah 0 – 4. dengan
menggunakan acuan kurva normal nilai tengah skala tersebut adalah 2,5. rata-rata skor
minimal 2,5 memberikan arti bahwa lebih dari 50% guru dapat melakukan aktivitas
dengan skor minimal 3 dari skor maksimum 4, skor 2,5 jika dikonversikan ke dalam skala
100 setara dengan nilai 62,5 yang berarti guru dapat melakukan aktivitas di atas rata-
rata.

d. Analisis Pola Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi pembelajaran dihitung dengan menggunakan rumus danmicrosoft office

excel untuk menghitung tingkat validitas, reliabilitas, daya beda dan tingkat kesukaran
butir soal.

e. Analisis Peningkatan hasilBelajar Siswa
Evaluasi terhadap peningkatan berpikir kritis hasil belajar siswa dilakukan pada

setiap akhir siklus dengan mengunakan uji KD, berisi soal-soal uraian. Hasil tes tersebut
dianalisis untuk mengetahui hasil nilai tertinggi, terendah, rata-rata, dan yang paling
utama adalah persentase siswa nilai hasil belajar, ketuntasan belajar dengan KKM 70
dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

Jumlah siswa yang tuntas
Persentase siswa yang tuntas =                                             x 100%

Banyaknya siswa
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Peningkatan berpikir kritishasil belajar terjadi jika persentase siswa yang tuntas
pada setiap akhir siklus bertambah. Tolak ukur berpikir kritis adalah hasil belajar siswa
menggunakan tolak ukur penilaian kemampuan yang dimodifikasi sebagai berikut: 85% -
100% = baik sekali;69% - 84%= baik; 54% - 68% = cukup; 37% - 53%= kurang;0% - 36%=
gagal. Untuk data hasil kemampuan nilai hasil belajar, afektif, dan psikomotorik
menggunakan rumus:

NILAI = ୗ୩୭r ୷ୟ୬୥ d୧୮ୣr୭୪ୣ୦ ୱ୧ୱ୵ୟ
ୗ୩୭rMୟ୩ୱ୧Mୟ୪

x 100%

( Suharsimi, 2007 )

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian

Tindakan ini mendeskripsikan perencanaan pembelajaran mata pelajaran
Ekonomi dengan pembelajaran Student Team Achivement (STAD) dengan penerapan
UKBM untuk peningkatan nilai hasil belajar, pelaksanaannya meliputi aktivitas siswa,
aktivitas guru, dan evaluasi tiap-tiap akhir kegiatan \pembelajaran, peningkatan
kemampuan nilai hasil belajar Ekonomi berupa ranah kognitif, psikomotor.

2. Pembahasan Hasil Penilitian
a) Perencanaan Pembelajaran Kooperatif STAD dengan peneapan UKBM

Sebelum melaksanakan tindakan, peneliti bersama dengan guru kolaborator
membuat rencana pelaksanaan pembelajaran tiap siklus, membuat lembar observasi
aktivitas siswa dan aktivitas guru, membuat lembar kerja siswa, menyiapkan alat dan
sumber pembelajaran yang mendukung dan membuat instrumen penilaian siklus dari
siklus 1 sampai siklus 3.

Hasil penilaian dengan Alat Penilaian Kemampuan Guru terlihat nilai
perencanaan pembelajaran sebagian besar komponen sudah mendapat kriteria sangat
baik dengan nilai 4 dan 5, tapi perlu dikembangkan lebih lanjut agar perencanaan
pembelajaran lebih baik lagi. Hasil skor penilaian perencanaan pembelajaran siklus 1
pertemuan 3 di kelas XI IPS 1 kategori sangat baik. Hasil skor penilaian perencanaan
pembelajaran siklus 2 pertemuan 3 di kelas XI IPS 1 kategori sangat baik. Perencanaan
pembelajaran siklus 3 yang dilakukan guru pertemuan 3 di kelas XI IPS 1 sudah mencapai
indikator keberhasilan dengan katagori sangat baik. Siklus 3 skor penilaian perencanaan
pembelajaran sudah mencapai indikator keberhasilan dan sudah mencapai titik jenuh.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
yang biasa disingkat dengan RPP merupakan perangkat pembelajaran yang sangat
penting, karena memuat sembilan (9) komponen utama antara lain:   1) Identitas mata
Pelajaran;  2) Perumusan Indikator; 3) Perumusan Tujuan Pembelajaran; 4) Pemilhan
Materi Ajar; 5) Pemilihan Sumber Belajar; 6) Pemilihan Media Pembelajaran; 7) Model
Pembelajaran; 8) Skenario Pembelajaran;  9) Penilaian, dari sembilan komponen tersebut
dibagi lagi menjadi 30 butir. Setiap butir memiliki skor 1 sampai 5, sehingga hasil penilaian
oleh guru kolaborator pada siklus 3 pertemuan 3 rata – rata skor 4 dan 5 di kelas XI IPS 1
dengan kategori sangat baik, karena berdasarkan petunjuk telaah RPP perangkat telah
mendekati sesuai dengan harapan instrumen. Hal ini sejalan dengan penelitian Hariyanto
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& Anggraini (2013) yang berhasil mengembangkan RPP berdasarkan kurikulum 2013
menjadi lebih baik dari sebelumnya setelah diterapkannya model Bloom’s Taxonomy
Cognitive Domain Learning Stages. Selain itu penelitian Hasan (2011: 8) berhasil
meningkatkan kompetensi guru dalam menyusun RPP melalui supervisi akademik.

b) Pelaksanaan Pembelajaran Kooperatif STAD dengan penerapan UKBM
1) Aktivitas Siswa

Siswa yang aktif dalam pelaksanaan pembelajaran dari siklus 1 sampai siklus 3
semakin bertambah, karena pembelajaran setiap siklusnya selalu dianalisa kebutuhan
siswa terutama kemampuan awal siswa. Pada siklus 1 kemampuan awal dalam
pembentukan kelompok berdasarkan tes hukum Islam dasar yang sering digunakan
pada mata pelajaran Ekonomi, siswa yang memiliki kemampuan lebih ditunjuk untuk
menjadi pemimpin tim kelompok, dan siswa yang memiliki kemampuan kurang dibagi
secara merata pada tiap-tiap kelompok. Pada siklus 2 pembentukan kelompoknya
berdasarkan hasil evaluasi siklus 1, dan pada siklus 3 pembentukan kelompok
berdasarkan hasil evaluasi pada siklus 2, dan seterunya secara terus menerus tanpa
berhenti, siswa yang memiliki kemampuan tinggi untuk membantu kepada temannya
secara bergantian sesuai kemampuan. Persentase siswa yang aktif dari siklus 1 sampai
siklus 3 semakin bertambah pada kelas XI IPS 1, karena siswa sudah terbiasa dengan
pembelajaran diskusi, mengerjakan tugas kelompok atau mandiri, presentasi,
pemecahan masalah, menyelesaikan hasil diskusi, membuat laporan hasil diskusi.

Pada penelitian ini aktivitas belajar adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan
siswa saat kegiatan pembelajaran seperti melihat dan membaca buku materi
pembelajaran, menyampaikan pendapat dalam kelompok, menyampaikan
pertanyaan, aktif dalam diskusi kelompok sendiri, aktif dalam diskusi dengan kelompok
lain, mengerjakan setiap pertanyaan di UKBM, dan membuat rangkuman pada akhir
kegiatan dengan hasil aktivitas siswa pada kelas XI IPS 1 rata-rata aktvitasnya sudah lebih
dari 75% sehingga dapat dikatakan kemampuan belajar berpikir maksimal meningkat.
Hal ini sejalan dengan penelitian Agustina, dkk (2013: 66) yang berhasil meningkatkan
aktivitas siswa melalui penggunaan metode pembelajaran Jigsaw berbantuan handout.
Selain itu penelitian Handayani dan Perdata (2014: 4) yang berhasil meningkatkan
aktivitas belajar siswa melalui penerapan model QT dengan kerangka tandur.

Siswa dikatakan tidak aktif jika melakukan kurang dari 6 aktivitas, siswa yang tidak
aktif umumnya tidak melakukan aktivitas  menyampaikan pendapat dalam kelompok,
menyampaikan pertanyaan sehubungan dengan masalah yang diberikan, aktif dalam
diskusi kelompok, tidak mengerjakan tugas pada UKBM. Siswa yang tidak aktif dari siklus 1
sampai siklus 3 semakin menurun kemampuannya pada kelas XI IPS 1.
Persentase siswa yang tidak aktif dalam pelaksanaan pembelajaran dari siklus 1 sampai
siklus 3 semakin berkurang, kelas XI IPS 1 siswa yang kurang aktif menurun karena siswa
sudah mulai terbiasa berdiskusi, membaca UKBM, mengerjakan tugas tanpa diberi tahu
oleh guru. Hasil penelitian menunjukkan pada siklus 3 siswa yang aktif sudah mencapai
indikator keberhasilan dan sudah mencapai titik jenuh.

b.  Aktivitas Guru
Aktivitas guru dari siklus 1 sampai siklus 3 sudah aktif melebihi aktivitas rata-rata, karena
guru mulai dari kegiatan awal sudah menyiapkan tempat belajar, memberi motivasi,
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memeriksa kesiapan siswa belajar, memberi petunjuk. Pada kegiatan inti guru sudah
menggunakan media, melaksanakan belajar kelompok, individual dan klasikal,
membimbing dalam diskusi. Pada kegiatan akhir guru mengarahkan cara membuat
laporan menilai hasil belajar. Jadi pada siklus 3 pertemuan 3 aktivitas guru sudah
mencapai indikator keberhasilan sebesar 62,5% dan sudah mencapai titik jenuh. Hasil
penelitian ini menghasilkan tentang ketepatan pelaksanaan pembelajaran model
pembelajaran kooperatif STAD dengan penerapan UKBM ditandai adanya peningkatan
hasil aktivitas guru mulai dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir dari siklus 1
sampai siklus 3. Pada akhir siklus 1 sampai akhir siklus 3 di kelas XI IPS 1 ada peningkatan
aktivitas guru,  pada akhir siklus 1 sampai akhir siklus 3

4.2.3 Pola Evaluasi Pembelajaran Kooperatif STAD dengan penerapan
UKBM

Pola evaluasi yang digunakan dalam pembelajaran kooperatif STAD dengan penerapan
UKBM dalam penelitian ini dengan observasi dan tes, karena evaluasi aktivitas siswa
dalam belajar dapat dilakukan dengan obsevasi, tetapi untuk mengetahui kemampuan
berpikir maksimal siswa dengan cara tes tertulis. Adapun soal tes tertulis bentuk uraian
digunakan untuk mengetahui berpikir maksimal belajar siswa yang dilaksanakan pada
setiap akhir pembelajaran dan pada setiap akhir siklus, karena soal tes tertulis dalam
bentuk uraian siswa diharapkan dapat menggunakan suatu cara yang mudah baik
untuk menyelesaikan suatu permasalahan dengan benar. Hal ini sejalan dengan
pendapat  Piaget dalam Warsita (2008: 69) yang menjelaskan bahwa perkembangan
kognitif merupakan suatu proses genetika yaitu proses yang didasarkan atas mekanisme
biologis yaitu perkembangan saraf.

2) Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Pembelajaran Kooperatif STAD dengan
penerapan UKBM

Siswa dikatakan memiliki kemampuan berpikir maksimal jika pada setiap evaluasi
akhir siklus mendapat nilai minimal sama dengan 70. Nilai hasil belajar siswa dalam
pembelajaran semakin meningkat, karena siswa dari siklus 1 sampai dengan siklus 3
semakin terbiasa dan mengerti tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran. Selain itu
siswa juga sudah terbiasa pembelajaran dengan teman dalam kelompoknya ataupun
dengan teman kelompok lain secara bergantian.

Persentase siswa berpikir maksimal dari siklus 1 sampai dengan siklus 3 semakin
meningkat, ini berarti sudah mencapai indikator keberhasilan yaitu 75%. Dengan
penerapan model pembelajaran kooperatif STAD dengan penerapan UKBM dapat
meningkatan nilai hasil belajar siswa ditandai adanya kenaikan hasil tes tiap-tiap siklus,
yaitu hasil akhir tes pada kelas XI IPS 1 siklus 1 sampai tes siklus 3 ada peningkatan sebesar
6 siswa tuntas,  ini menunjukkan bahwa kelas XI IPS 1 berpikir maksimal dalam belajar
Ekonomi. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Rahayu, dkk (2011: 7) yang berhasil
meningkatkan hasil belajar dan berpikir kreatif melalui penerapan pembelajaran dengan
pendekatan ketrampilan proses. Selain itu hasil penelitian Wibowo, dan Suhandi (2013: 2)
yang berhasil meningkatkan hasil belajar kognitif dan ketrampilan berpikir kreatif melalui
penerapan model Science Creative Learning (SCL) fisika berbasis proyek.
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Berpikir tidak maksimal dalam pembelajaran pada akhir siklus 1 kelas XI IPS 1
sampai akhir siklus 3 siswa yang tidak tidak belajar optimal semakin menurun, karena
semakin banyak siswa sudah mengerti dan tebiasa belajar dengan pola koopteratif STAD
dengan penerapan UKBM. Hasil evaluasi setiap akhir siklus menunujukkan banyaknya
siswa yang tuntas mengikuti pembelajaran sudah mencapai indikator keberhasilan
sebesar 75% dari jumlah siswa dan sudah mencapai titik jenuh, berarti siswa belajar
dengan berpikir maksimal sudah meningkat .

KESIMPULAN DAN SARAN
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif STAD

dengan menggunakan UKBM dapat memperbaiki dan meningkatkan kualitas proses
pembelajaran dan hasil belajar Ekonomi kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1 Way Jepara
Lampung Timur. Hal ini dibuktikan dari hasil penelitian sebagai berikut: 1) Pelaksanaan
pembelajaran dengan metode kooperatif STAD dengan menggunakan UKBM dapat
meningkatkan aktivitas belajar siswa secara signifikan dari siklus 1 sampai siklus 3. 2)
Peningkatan hasil belajar dari siklus 1 sampai siklus 3, karena evaluasi mengacu pada
tujuan pembelajaran yang tertulis pada RPP. 3) Pelaksanaan pembelajaran dengan
kooperatif STAD dengan menggunakan UKBM dapat meningkatkan hasil belajar
Ekonomi,  terbukti dari siklus pertama siswa yang mencapau KKM sebanyak 65,63%, siklus
kedua 84,38%, dan siklus ketiga 84,38%.
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